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ABSTRAK

IDENTIFIKASI JENIS PLASTIK DAN PENETAPAN KADAR MIGRASI
FORMALDEHID DARI SENDOK PLASTIK

Fernanda Rizky Ramadhani
1404015140

Kemasan plastik telah merebut pasar kemasan dunia, menggantikan kemasan
kaleng dan gelas. Kemasan plastik sudah mendominasi industri makanan di
Indonesia, yaitu kemasan luwes sudah menempati 80%. Kandungan plastik seperti
Vinil Klorida dan Akrilonitril merupakan monomer-monomer yang berbahaya
karena cukup tinggi potensinya untuk menimbulkan kanker. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah adanya migrasi formaldehid pada sendok
plastik yang digunakan untuk makanan yang dijual di pasar Perumnas Klender,
Jakarta timur. Penggunaan formaldehida pada proses pembuatan plastik berfungsi
sebagai pencerah dan pengawet. Formaldehida dalam plastik berikatan dengan
polimer—polimer lainnya dan dapat bermigrasi ke dalam makanan apabila terkena
panas. Migrasi terjadi karena dipengaruhi oleh suhu makanan atau penyimpanan.
Semakin lama kontak antara makanan tersebut dengan plastik maka formaldehid
yang bermigrasi makin tinggi juga. Untuk dapat menganalisa jenis plastik yang
digunakan dalam pembuatan sendok plastik dilakukan dengan menggunakan near
infra red (NIR)-Phazir. Penetapan kadar formaldehid dilakukan dengan alat
spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang formaldehid yang diperoleh adalah
412,20 nm. Pada penelitian ini terdapat 3 jenis sampel sendok plastik yang diuji.
Kadar migrasi yang tertinggi diperoleh pada sampel 2 yaitu sendok bebek sebesar
5,13 pg/ml.

Kata kunci: Sendok Plastik, NIR Phazir, Migrasi, Spektrofotometer UV-Vis,
Formaldehid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Plastik merupakan bagian kehidupan sehari-hari manusia. Kemasan plastik
telah merebut pasar kemasan dunia. Menggantikan kemasan kaleng dan gelas.
Kemasan plastik sudah mendominasi industri makanan di Indonesia, yaitu
kemasan luwes sudah menempati 80%. Jumlah plastik yang digunakan untuk
mengemas, menyimpan dan membungkus makanan mencapai 53% khusus untuk
kemasan luwes, sedangkan kemasan kaku sudah mulai banyak digunakan untuk
minuman (Winarno 1994).

Dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Mohammad
Sulchan dan Endang Nur W pada tahun 2007 menyatakan bahwa penggunaan
plastik untuk makanan dan minuman dengan temperatur tinggi akan menyebabkan
adanya migrasi monomer-monomer bahan dasar plastik bercampur dengan bahan
makanan. Vinil khlorida dan akrilonitril merupakan monomer-monomer yang
berbahaya karena cukup tinggi potensi nya untuk menimbulkan kanker. Namun
belum diteliti adanya migrasi zat lain dari plastik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah adanya migrasi zat lain seperti formaldehida dari plastik (M
Sulchan 2007).

Plastik dibagi menjadi dua klasifikasi utama berdasarkan perimbangan-
pertimbangan ekonomis dan kegunaannya yaitu, plastik komoditi dan plastik
teknik. Jenis plastik beragam dengan bahan baku yang beragam pula. Bahan baku
yang dipakai tersebut sukar diuraikan oleh mikroorganisme. Pada makanan yang
dibungkus dengan plastik, kemungkinan akan terjadi migrasi zat-zat monomer
dari plastik kedalam makanan, terutama jika makanan tersebut tidak cocok dengan
kemasan atau wadahnya. Migrasi monomer terjadi karena pengaruh suhu dan cara
penyimpanannya (Ningsih 2010).

Migrasi terjadi karena dipengaruhi oleh suhu makanan atau penyimpanan
dan proses pengolahannya. Semakin tinggi suhu, semakin banyak monomer yang
dapat bermigrasi ke dalam makanan. Semakin lama kontak antara makanan
tersebut dengan kemasan plastik jumlah monomer yang bermigrasi dapat makin

tinggi (Koswara 2019).
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Larutan formaldehid mempunyai nama dagang formalin, formol, atau
mikrobisida dengan rumus molekul CH,O mengandung Kkira-kira 37% gas
formaldehid dalam air. Biasanya ditambahkan 10-15% methanol untuk
mengindari polimerisasi. Larutan ini sangat kuat dan dikenal dengan formalin
(Cahyadi 2012). Penggunaan formaldehid pada proses pembuatan plastik
berfungsi sebagai pencerah dan pengawet. Formaldehid juga digunakan untuk
reaksi kimia yang bisa membentuk ikatan polimer. Formaldehid dalam plastik
dapat muncul kembali dengan adanya peristiwa yang dinamakan depolimerisasi
(degradasi) dimana partikel-pertikel formaldehid kembali muncul sebagai
monomer dan otomatis menghasilkan racun yang berbahaya bagi kesehatan
apabila masuk ke dalam tubuh manusia. Hal ini terjadi jika senyawa melamin atau
plastik terkena air panas, sinar ultraviolet, adanya gesekan-gesekan, maupun
abrasi terhadap permukaan plastik (Harjono 2006).

Formaldehid merupakan bahan beracun dan berbahaya bagi kesehatan
manusia jika kandungannya dalam tubuh tinggi, akan bereaksi secara kimia
dengan hampir semua zat di dalam sel sehingga menekan fungsi sel dan
menyebabkan iritasi lambung, alergi, bersifat karsinogenik (meyebabkan kanker)
dan bersifat mutagen (menyebabkan perubahan fungsi sel/jaringan), serta orang
yang mengkonsumsinya akan muntah, diare bercampur darah, dan kematian yang
disebabkan adanya kegagalan peredaran darah. Formaldehid bila menguap di
udara, berupa gas yang tidak berwarna, dengan bau yang tajam menyesakkan
sehingga merangsang hidung, tenggorokan dan mata (Cahyadi 2012).

Untuk dapat menganalisa jenis plastik yang digunakan dalam pembuatan
sendok plastik dilakukan dengan menggunakan near infra red (NIR), prinsip
kerjanya adalah absorpsi atau penyerapan dan adanya pergerakan dari ikatan
kimia yang menyebabkan vibrasi molekul dengan energi transisi penyerapan
elektronik yang rendah. Sedangkan untuk analisa migrasi formaldehid pada
sendok plastik yang terkena makanan panas dilakukan dengan menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis, prinsip kerjanya interaksi antara suatu gelombang

elektromagnetik berupa radiasi sinar tampak, radiasi infra merah, dan lain-lain.
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B. Permasalahan Penelitian
Sendok plastik yang digunakan untuk makanan panas menimbulkan migrasi
formaldehid, pada penelitian ini untuk mengetahui banyaknya migrasi
formaldehid pada sendok plastik yang digunakan pada makanan panas dilakukan
dengan spektrofotometer UV-Vis.
C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi jenis plastik yang digunakan sebagai campuran dalam
pembutan sendok plastik.
2. Untuk mengetahui berapa kadar formaldehid yang bermigrasi pada sendok
plastik yang terpapar makanan panas.
D. Manfaat Penelitian
Mengetahui jenis plastik pada sendok plastik yang digunakan pada
makanan panas dan mengetahui kadar migrasi formaldehid pada sendok makan
plastik yang terpapar panas.
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